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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil 

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan 

Menteri Pendidikan dan kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang 

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke 

dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi 

itu adalah sebagai berikut. 

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi itu sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Z zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Dad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ta ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Za ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ’ Koma terbalik (di atas)‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م
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 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ` Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal 

Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang 

 ā = أ  a = أ

 ī = إي ai = أ ي i = أ

 ū = أو au = أو u = أ

 

3. Ta Marbutah  

Ta marbutah hidup dilambangakan dengan /t/ 

Contoh : 

أة جميلةمر    ditulis  mar’atun jamīlah 

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

Contoh : 

 ditulis  fātimah  فا طمة

4. Syaddad (tasydid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang 

diberi tanda syaddad tersebut. 

Contoh: 

 ditulis  rabbanā  ر بنا

 ditulis  al-birr  البر

5. Kata sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ digantidenganhuruf yang sama dengan huruf 

yang langsung mengikuti kata sandang itu. 
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Contoh: 

 ditulis  asy-syamsu  الشمس

 ditulis  ar-rojulu  الر جل

 ditulis  as-sayyidah  السيد ة

Kata sandang yang diikutioleh “hurufqomariyah” ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan 

dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh: 

  ditulis  al-qamar   القمر

 ’ditulis  al-badi  البد يع

 ditulis  al-jalāl  الجلا ل

6. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, jika 

hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu 

ditransliterasikan dengan apostrof / `/. Contoh:  

 ditulis  umirtu  أ مرت

 ditulis  syai’un  شيء
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MOTTO 

 

 

 

 

“Tidak ada sesuatu yang lebih berat dalam timbangan (pada hari kiamat) 

dari akhlak yang baik” 

 

(HR. Abu Dawud) 
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ABSTRAK 
 

Robiatul Adawiyah,2019. Pelaksanaan Penimbangan dalam Jual Beli Sayuran di 

Pasar Grogolan Landungsari Kota Pekalongan Ditinjau dari Etika Bisnis Islam. 

Skripsi Jurusan Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Institut 

Agama Islam Negeri (IAIN) Pekalongan. Dosen Pembimbing: Dr. AM. M. Hafidz 

Ma’shum, M.Ag. 

 

 

Pada kegiatan bisnis tertentu, misalnya jual beli sayuran, tentunya tidak 

terlepas dari unsur timbangan dan takaran. Allah SWT berulang-ulang berfirman 

dalam Al-Qur’an tentang timbangan dan takaran, diantaranya dalam QS. Al-

Muthaffifin ayat 1-6, QS. Asy-Syuara’ ayat 181-184, QS. Ar-Rahman ayat 9, dan 

QS. Al-An’am ayat 152. Berdasarkan riset awal peneliti di Pasar Grogolan 

Landungsari, Kota Pekalongan, ada sebagian pembeli sayuran yang memaksa 

minta dilebihkan timbangannya (minta imbuh) sehingga menjadi kemantepen. 

Beberapa penjual tidak masalah dengan hal tersebut. Namun, ada sebagian 

pedagang yang kurang nyaman dengan pembeli ini. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pelaksanaan penimbangan dalam jual beli sayuran di Pasar Grogolan 

Landungsari Kota Pekalongan ditinjau dari etika bisnis Islam. 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

lapangan (field research). Data diperoleh melalui metode wawancara, observasi 

dan dokumentasi. Analisis data menggunakan deskriptif kualitatif. 

 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa jual beli sayuran di Pasar 

Grogolan Landungsari Kota Pekalongan melalui proses tawar menawar. Adapun 

dalam proses menimbang, penjual sayuran menggunakan timbangan duduk 

manual (timbangan bebek/timbangan kodok) untuk transaksi sampai dengan 10 kg 

dan menggunakan timbangan gantung untuk transaksi diatas 10 kg. Tidak ada 

penjual yang mengurangi timbangan. Setiap hari penjual pasti menemui pembeli 

yang suka minta dilebihkan timbangannya. Beberapa penjual memasukkan biaya 

kelebihan timbangan yang mungkin terjadi ke dalam harga jual dan sebagian 

lainnya tidak. Sebagian  penjual ada yang merasa terdholimi, memandang bahwa 

kelebihan timbangan itu tidak adil, bisa mengurangi pendapatan mereka. Disisi 

lain, tidak semua penjual sayuran memberikan kebebasan kepada pembeli untuk 

memilih sendiri barang yang akan dibeli. Selain itu, sebagian kecil penjual ada 

yang menutupi kecacatan barang. Adapun  tinjauan etika bisnis Islam adalah 

bahwa pelaksanaan penimbangan  dalam  jual beli sayuran di Pasar Grogolan 

belum sepenuhnya menerapkan etika bisnis Islam. Hal ini karena dalam 

pelaksanaan penimbangan tersebut masih terdapat unsur keterpaksaan penjual 

dalam memenuhi permintaan pembeli untuk dilebihkan timbangannya, unsur 

ketidak bebasan pembeli dalam memilih sendiri barang yang akan dibeli serta 

masih terdapat sebagian kecil penjual yang menutupi kecacatan barang dagangan.     

 

Kata kunci: Pelaksanaan Penimbangan, Jual Beli, Etika Bisnis Islam 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada prinsipnya, ajaran Islam tentang etika dalam bisnis merupakan 

petunjuk bagi para pelaku bisnis untuk berbuat baik pada dirinya sendiri, 

sesama manusia, alam sekitar serta tidak pernah lalai untuk beribadah kepada 

Allah. Kecintaan terhadap bisnis tidak boleh melebihi kecintaan terhadap Allah 

dan Rasulullah.
1
 Konsep dalam berbisnis yang Rasulullah SAW praktikkan 

yaitu selalu berlaku adil dan jujur. Dalam hal ini, bisnis yang adil dan jujur 

adalah bisnis yang tidak mendhalimi dan tidak pula didhalimi.
2
 Adapun 

prinsip-prinsip etika bisnis Islam antara lain: prinsip tauhid (kesatuan/ unity), 

prinsip keseimbangan (keadilan/ equilibrium), prinsip kehendak bebas (Ikhtiar/ 

free will), prinsip pertanggungjawaban (responsibility), dan prinsip kebajikan 

(ihsan).  

 Pada kegiatan bisnis tertentu, misalnya jual beli sayuran, tentunya tidak 

terlepas dari unsur timbangan dan takaran. Timbangan dan takaran inilah dua 

hal yang harus diperhatikan oleh pedagang maupun pembeli. Allah SWT 

berulang-ulang berfirman dalam Al-Qur’an tentang  timbangan dan takaran, 

diantaranya dalam QS. Al-Muthaffifin ayat 1-6, QS. Asy-Syuara’ ayat 181-

184, QS. Ar-Rahman ayat 9, QS. Al-Isra’ ayat 35, dan QS. Al-An’am ayat 152. 

                                                           
1
 Veithzal Rivai, “Islamic Marketing”, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2012), hlm. 

98. 
2
 Jusmaliani, “Bisnis Berbasis Syariah”, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), hlm. 51. 
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Hal ini menunjukkan bahwa timbangan dan takaran adalah persoalan yang 

serius. 

Adapun etika menimbang dalam Islam adalah berbuat adil, tidak 

mengurangi hak-hak orang lain, artinya tidak mengurangi timbangan apabila 

menjual, menganjurkan untuk menyempurnakan timbangan, selain itu juga 

tidak meminta dilebihkan apabila ia membeli. Hal ini sesuai dengan firman 

Allah SWT dalam QS. Al Muthaffifin ayat 1-6 yang berbunyi: 

 

 

 

 

 

 

Artinya: 

“Sempurnakanlah takaran dan janganlah kamu termasuk orang-orang 

yang merugikan. Dan timbanglah dengan timbangan yang lurus. Dan 

janganlah kamu merugikan manusia pada hak-haknya dan janganlah 

kamu merajalela di muka bumi dengan membuat kerusakan. Dan 

bertakwalah kepada Allah yang telah menciptakan kamu dan umat-umat 

yang terdahulu.” 

 

Allah memulai surat Al-Muthaffifin dengan suatu ancaman bagi orang-

orang yang curang dalam timbangan dengan kata “wail” artinya celakalah, 

suatu indikasi bahwa mereka akan mendapatkan azab yang pedih. Al-

muthaffifin adalah orang-orang yang jika menerima takaran minta ditambah 

dan jika mereka menimbang atau menakar mereka mengurangi. Merekalah 

orang-orang yang curang dalam jual beli. Mereka tidak beriman dengan adanya 

hari kiamat, hari kebangkitan, hari pertanggungjawaban atas apa yang 

diperbuat. 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

  P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an



3 
 

Sayuran merupakan bahan pangan pelengkap kebutuhan manusia. 

Pentingnya konsumsi sayuran untuk kesehatan manusia, salah satunya adalah 

untuk membantu metabolisme. Pemerintah Kota Pekalongan terus berupaya 

mendorong warganya agar lebih banyak mengkonsumsi sayur dan susu. Sebab 

dalam neraca makanan konsumsi warga pada dua bahan makanan bergizi itu 

masih bertahan diangka 74, sementara idealnya pada angka 95.
3
 Sementara itu 

Walikota Pekalongan Saelany Machfudz yang mencanangkan gerakan 

Gemayur (gerakan makan sayur), Gerimis (gerakan minum susu), makan telur 

dan buah, menerangkan gerakan tersebut sebagai upaya meningkatkan 

kesadaran masyarakat terhadap pentingnya gizi bagi pelajar guna menyiapkan 

generasi emas.
4
 Sayuran mudah ditemui di pasar tradisional di Kota 

Pekalongan. Adapun pasar tradisional yang ada di Kota Pekalongan antara 

lain:
5
 

Tabel 1.1 

Pasar Tradisional di Kota Pekalongan 
 

No Nama Pasar Alamat 

1 Pasar Induk Banjarsari Jl. Sultan Agung Pekalongan 

2 Pasar Induk Grogolan Jl.HOS Cokroaminoto landungsari Pekalongan 

3 Pasar Induk Banyu Urip Banyurip Alit Pekalongan Selatan 

4 Pasar Podosugih Jl. Kurinci no. 36 Podosugih Pekalongan Barat 

5 Pasar Anyar Jl Sulawesi Pekalongan 

6 Pasar Kraton Jl. Bahagia Kraton Kidul Pekalongan Barat 

7 Pasar Poncol Jl. Teratai Poncol Pekalongan Timur 

8 Pasar Induk Kuripan Jl.HOS Cokroaminoto Kuripan Lor Pekalongan 

Sumber: tourism.pekalongankota.go.id 

                                                           
3
 https://rkb.pekalongan.go.id, diakses pada tanggal 21 Januari 2019. 

4
 https://jateng-tribunnews.com, diakses pada tanggal 21 Januari 2019. 

5
 tourism.pekalongankota.go.id, diakses pada tanggal 20 Januari 2019.  
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Pasar Grogolan Landungsari merupakan salah satu pasar tradisional induk 

di Kota Pekalongan yang terletak di lokasi yang sangat strategis, berada di 

perkotaan, dekat dengan jalan pantura, tepatnya di Jl. HOS Cokroaminoto, 

Noyontaansari, Pekalongan Timur, Kota Pekalongan. Pasar ini beroperasi dari 

pukul 06.00 s.d. 18.00 WIB. Adapun pembeli di pasar tersebut datang dari 

berbagai daerah di wilayah Kota Pekalongan.  

Pada tahun 2017, Pasar Grogolan dan Pasar Banjarsari menjadi 

penyumbang untuk Pendapatan Asli Daerah (PAD) terbesar dari retribusi 

pedagang dan PK5. Menurut Kepala Bidang Pasar dan PK5 Dinas Perdagangan 

Koperasi dan UKM setempat, Edy Harsoyo, PAD yang diterima dari pedagang 

di Pasar Grogolan dan Banjarsari mencapai sekitar Rp 700.000.000 atau lebih 

besar jika dibandingkan dengan pasar lainnya.
6
  

Pasar Grogolan merupakan sarana vital perdagangan yang cukup penting 

dan menjadi tumpuan hidup lebih dari seribu pedagang. Selama ini Pasar 

Grogolan dikenal sebagai pasar sentra sayur mayur yang cukup besar meski 

didalamnya juga terdapat kios atau lapak yang menjual jasa konveksi, jasa jual 

dan potong ayam, hasil laut dan hasil bumi lainnya.
7
 Adapun komoditi yang 

diperualbelikan di Pasar Grogolan Landungsari Kota Pekalongan secara rinci 

dapat dilihat dalam tabel berikut.
 
 

 

 

 

 

 

                                                           
6
 https://rkb.pekalongankota.go.id, diakses pada tanggal 26 Januari 2019. 

7
 https://danamon.or.id, diakses pada tanggal 26 Januari 2019. 
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Tabel 1.2 

Komoditi Pasar Grogolan Landungsari Kota Pekalongan 
 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data arsip Dinas Perdagangan, Koperasi dan UKM Kota Pekalongan 

 

 

 

 

 

No Komoditi Jumlah 

1 Kelontong 48 

2 Konveksi/Batik 57 

3 Tekstil - 

4 Sembako 145 

5 Daging/Ayam 44 

6 Warung Makan 32 

7 Jamu/Obat - 

8 Aksesoris - 

9 Emas - 

10 Jasa - 

11 Makanan Ringan 43 

12 Sandal/Sepatu 15 

13 Bumbon/Brabadan 149 

14 Telur 21 

15 Ikan 21 

16 Ikan Hias - 

17 BMT 3 

18 Sayuran 284 

19 Buah 34 

20 Besi - 

21 Rongsok - 

22 Lainnya 354 

JUMLAH 1.250 
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Berdasarkan riset awal peneliti di Pasar Grogolan Landungsari, 

Kecamatan Pekalongan Timur, Kota Pekalongan, ada sebagian pembeli 

sayuran yang memaksa minta dilebihkan timbangannya, dalam istilah Jawa 

disebut dengan minta imbuh. Pembeli beralasan bahwa penjual tidak benar 

menimbangnya sehingga ia meminta imbuh. Selama ini banyak pembeli yang  

beranggapan bahwa menimbang adalah sampai timbangan tersebut mantep. 

Padahal, posisi timbangan sudah sejajar, bahkan seringkali sudah turun, namun 

pembeli memaksa menambah timbangan sehingga menjadi kemantepen. 

Beberapa penjual tidak masalah dengan hal tersebut. Namun, ada sebagian 

pedagang yang mengaku kurang nyaman dengan pembeli semacam ini.  

Pedagang yang jujur tentunya tidak mengurangi timbangan. Sehingga 

ketika ada pembeli yang memaksa menambah timbangan ia dilema. Apakah ia 

akan melepas barang dagangannya atau tidak. Sebagian orang terutama dari 

kalangan pembeli menganggap bahwa meminta dilebihkan timbangannya 

adalah sah sah saja. Untuk tingkat kelebihan timbangan tertentu pedagang 

masih memakluminya. Namun jika kelebihannya dirasa melampaui batas maka 

biasanya pedagang akan dilema. Tidak semua pedagang mengambil banyak 

keuntungan dari setiap item barang dagangan. Sehingga, jika ia memutuskan 

untuk melepas barang dagangannya, pendapatan menjadi berkurang karena 

mengcover kelebihan timbangan. Jika tidak dilepas, maka ada dua 

kemungkinan yaitu bisa tetap memperoleh pendapatan yang diinginkan dengan 

menjual ke pembeli lainnya dan kemungkinan buruknya adalah barang 
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dagangan layu, busuk atau basi sehingga pedagang malah akan mendapat 

kerugian yang lebih banyak. 

Berdasarkan uraian diatas maka penulis memutuskan untuk membuat 

penelitian berjudul: PELAKSANAAN PENIMBANGAN DALAM JUAL 

BELI SAYURAN DI PASAR GROGOLAN LANDUNGSARI KOTA 

PEKALONGAN DITINJAU DARI ETIKA BISNIS ISLAM. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan  

identifikasi permasalahannya adalah  

1. Bagaimana pelaksanaan penimbangan dalam jual beli sayuran di Pasar 

Grogolan Landungsari Kota Pekalongan? 

2. Bagaimana tinjauan etika bisnis Islam terhadap pelaksanaan penimbangan 

dalam jual beli sayuran di Pasar Grogolan Landungsari Kota Pekalongan?   

 

C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penulisan  

Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah : 

a. Untuk mengetahui pelaksanaan penimbangan dalam jual beli sayuran di 

Pasar Grogolan Landungsari Kota Pekalongan. 

b. Untuk mengetahui tinjauan etika bisnis Islam terhadap pelaksanaan 

penimbangan dalam jual beli sayuran di Pasar Grogolan Landungsari 

Kota Pekalongan tersebut.  
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2. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini dapat diuraikan 

sebagai berikut : 

a. Secara teoritis, penelitian ini dapat membantu memberikan alternatif 

informasi, bahan referensi, serta memberikan pemahaman terkait 

dengan pelaksanaan penimbangan dalam jual beli sayuran yang terjadi 

di masyarakat dan mengetahui tinjauan etika bisnis Islam terhadap 

pelaksanaan penimbangan tersebut. Selain itu, diharapkan menjadi 

stimulus bagi penelitian selanjutnya sehingga proses pengkajian akan 

terus berlangsung dan akan memperoleh hasil yang maksimal. 

b. Secara praktis, penelitian ini dimaksudkan sebagai suatu syarat untuk 

memenuhi tugas akhir guna memperoleh gelar Sarjana Ekonomi pada 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri 

(IAIN) Pekalongan. 
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D. Sistematika Pembahasan 

Agar penyusunan skripsi ini lebih sistematis, penulis sajikan sistematika 

pembahasan sebagai berikut: 

BAB I : PENDAHULUAN 

Bab ini berisi uraian latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan dan manfaat penelitian, serta sistematika penulisan. 

BAB II :  TINJAUAN PUSTAKA 

 Bab ini memuat landasan teori yang merupakan dasar bagi 

terlaksananya penelitian, tinjauan pustaka dan kerangka berfikir. 

BAB III  :  METODE PENELITIAN 

 Bab ini berisi tentang jenis dan pendekatan penelitian, tempat dan 

waktu penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, populasi 

dan sampel penelitian validitas data dan metode analisis data. 

BAB IV : ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

  Berisi tentang hasil penelitian dan pembahasan 

BAB V  :  PENUTUP  

  Bab ini merupakan bagian penutup yang berisikan simpulan dan 

saran-saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan penelitian yang dipaparkan di atas tentang pelaksanaan 

penimbangan dalam jual beli sayuran di Pasar Grogolan Landungsari Kota 

Pekalongan ditinjau dari etika bisnis Islam maka penyusun dapat mengambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Jual beli sayuran di Pasar Grogolan Landungsari Kota Pekalongan melalui 

proses tawar menawar. Adapun dalam proses menimbang, penjual sayuran 

menggunakan timbangan duduk manual (timbangan bebek/timbangan 

kodok) untuk transaksi sampai dengan 10 kg dan menggunakan timbangan 

gantung untuk transaksi diatas 10 kg. Tidak ada penjual yang mengurangi 

timbangan. Setiap hari penjual pasti menemui pembeli yang suka minta 

dilebihkan timbangannya. Pembeli beralasan bahwa penjual tidak benar 

menimbangnya sehingga ia meminta imbuh. Selama ini banyak pembeli 

yang  beranggapan bahwa menimbang yang benar adalah sampai timbangan 

tersebut mantep. Selain itu ada pula pembeli yang mengetahui bahwa 

menimbang yang benar adalah terpenting tidak mengurangi timbangan. 

Beberapa penjual memasukkan biaya kelebihan timbangan yang mungkin 

terjadi ke dalam harga jual dan sebagian lainnya tidak. Sebagian  penjual 

ada yang merasa terdholimi, memandang bahwa kelebihan timbangan itu 

tidak adil, bisa mengurangi pendapatan mereka. Disisi lain, tidak semua 
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penjual sayuran memberikan kebebasan kepada pembeli untuk memilih 

sendiri barang yang akan dibeli. Selain itu, sebagian kecil penjual ada yang 

menutupi kecacatan barang. 

2. Tinjauan etika bisnis Islam terhadap pelaksanaan penimbangan dalam jual 

beli sayuran di Pasar Grogolan Landungsari Kota Pekalongan adalah bahwa 

pelaksanaan penimbangan  dalam  jual beli sayuran di Pasar Grogolan 

belum sepenuhnya menerapkan etika bisnis Islam. Hal ini karena dalam 

pelaksanaan penimbangan tersebut masih terdapat unsur keterpaksaan 

penjual dalam memenuhi permintaan pembeli untuk dilebihkan 

timbangannya, unsur ketidak bebasan pembeli dalam memilih sendiri 

barang yang akan dibeli serta masih terdapat sebagian kecil penjual yang 

menutupi kecacatan barang dagangan. 
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B. Saran  

Setelah melakukan penelitian dan menganalisis permasalahan yang 

terjadi mengenai pelaksanaan penimbangan dalam jual beli sayuran di Pasar 

Grogolan Landungsari Kota Pekalongan ditinjau dari etika bisnis Islam maka 

penyusun memberikan saran-saran sebagai berikut:  

1. Bagi para pembeli sebaiknya tidak memaksa untuk meminta dilebihkan 

timbangannya. Hal tersebut membuat sebagian penjual merasa tidak adil 

karena dapat mengurangi pendapatannya. Jual beli yang baik adalah jual 

beli yang tidak mendzalimi dan tidak pula terdzalimi. 

2. Bagi para penjual sebaiknya jangan menutupi kecacatan barang dagangan 

serta berikan kebebasan kepada pembeli untuk memilih sendiri barang yang 

akan dibeli. Sehingga pembeli merasa puas dan dapat mengurangi risiko 

terjadinya perselisihan.      
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Lampiran 1.1 

PEDOMAN WAWANCARA  

(Untuk Penjual) 

I. IDENTITAS PENJUAL MELIPUTI: 

1.  Nama :……………………………………… 

2. Jenis kelamin :………………………………………  

4. Pengalaman Berdagang :……………………………………… 

5.  Operasional Berdagang Per Hari :……………………………………… 

6. Jenis Tempat Usaha : ……………………………………… 

II. DAFTAR PERTANYAAN: 

1. Bagaimana cara menimbang yang benar sesuai dengan ajaran Islam? 

2. Apa ancaman bagi orang yang curang dalam menimbang? 

3. Berapa rata-rata jumlah pembeli dalam sehari? 

4. Apakah ada pembeli yang suka minta dilebihkan timbangannya? Jika ada, 

berapa banyak dalam sehari? 

5. Bagaimana respon anda terhadap pembeli yang suka meminta dilebihkan 

timbangannya tersebut? 

6. Apakah dalam menentukan harga jual anda sudah memasukkan biaya untuk 

mengcover kelebihan timbangan yang mungkin saja terjadi? 

7. Bagaimana pandangan anda tentang kelebihan timbangan tersebut? 

8. Jika menemui pembeli yang minta dilebihkahkan timbangannya apakah 

anda akan melanjutkan atau membatalkan jual beli? Apa pertimbangan anda 

melanjutkan atau membatalkan jual beli tersebut? 

9. Apakah anda yakin bahwa kelak diakhirat anda akan dimintai 

pertanggungawaban atas semua yang anda lakukan? 

10. Apa alasan anda menuruti kehendak pembeli yang meminta diberikan 

tambahan timbangan? 

11. Bagaimana jika pembeli yang suka minta dilebihkan timbangannya datang 

kembali untuk membeli sayuran ditempat anda? 

12. Apakah anda mematok jangka waktu pelunasan bagi pembeli yang 

berhutang?  
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PEDOMAN WAWANCARA 

(Untuk Pembeli) 

 

1. Siapa nama anda? 

2. Seberapa sering anda membeli sayur di Pasar Grogolan Landungsari Kota 

Pekalongan? 

3. Apakah anda suka meminta imbuh? 

4. Apa alasan anda meminta imbuh? 

5. Bagaimana cara menimbang yang benar? 

  

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

  P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an



Lampiran 1.2 

PEDOMAN OBSERVASI 

 

A. IDENTITAS PENJUAL: 

1. Nama : ………………………………………. 

2. Jenis kelamin : ………………………………………. 

3. Pengalaman Berdagang : ……………………………………….  

4. Operasional Berdagang Per Hari : ………………………………………. 

5. Jenis Tempat Usaha : ……………………………………….  

 

B. Waktu Observasi: 

1. Hari : ………………………………………. 

2. Tanggal   : ………………………………………. 

3. Waktu   : ……………………………………….  

 

C. Tujuan  

Tujuan Observasi dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui pelaksanaan 

penimbangan dalam transaksi jual beli sayuran di Pasar Grogolan Landungsari 

Kota Pekalongan. 

   

D. Aspek Yang Diamati  

1. Proses Jual Beli 

a. Ada tidaknya proses tawar menawar 

b. Boleh tidaknya pembeli memilih sendiri barang yang akan dibeli 

c. Menyembunyikan atau tidak menyembunyikan kecacatan barang 

dagangan 

2. Praktik Menimbang 

a. Posisi timbangan sebelum menimbang 

b. Cara penjual menimbang 
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Lampiran 1.3 

HASIL WAWANCARA DENGAN PENJUAL 

 

A. Identitas Penjual 

 

No Nama 
Jenis 

Kelamin 

Pengalaman 

Berdagang 

Operasional 

Berdagang 

Per Hari 

Jenis 

Tempat 

Dagang 

1 Pedagang 1 Laki-Laki 22 tahun 9 jam Los 

2 Pedagang 2 Perempuan 25 tahun 9 jam Los 

3 Pedagang 3 Perempuan 18 tahun 9 jam Kios 

4 Pedagang 4 Laki-Laki 28 tahun 9 jam Kios 

5 Pedagang 5 Perempuan 25 tahun 9 jam Kios 

6 Pedagang 6 Perempuan 7 tahun 6 jam Los 

7 Pedagang 7 Perempuan 11 tahun 6 jam Los 

8 Pedagang 8 Laki-Laki 5 tahun 6 jam Kios 

9 Pedagang 9 Perempuan 23 tahun 7 jam Los 

10 Pedagang 10 Perempuan 5 tahun 7 jam Los 

11 Pedagang 11 Perempuan 5 tahun 7 jam Los 

12 Pedagang 12 Perempuan 23 tahun 7 jam Los 

13 Pedagang 13 Perempuan 27 tahun 6 jam Los 

14 Pedagang 14 Laki-Laki 25 tahun 6 jam Los 

15 Pedagang 15 Perempuan 28 tahun 6 jam Los 

16 Pedagang 16 Laki-Laki 9 tahun 6 jam Los 

17 Pedagang 17 Perempuan 7 tahun 6 jam Los 

18 Pedagang 18 Laki-Laki 6 tahun 6 jam Los 

19 Pedagang 19 Laki-Laki 15 tahun 6 jam Los 

20 Pedagang 20 Laki-Laki 25 tahun 6 jam Los 

21 Pedagang 21 Laki-Laki 4 tahun 6 jam Los 

22 Pedagang 22 Perempuan 6 tahun 7 jam Los 

23 Pedagang 23 Perempuan 27 tahun 7 jam Los 

24 Pedagang 24 Perempuan 28 tahun 7 jam Los 
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25 Pedagang 25 Perempuan 22 tahun 7 jam Los 

26 Pedagang 26 Perempuan 12 tahun 5 jam Los 

27 Pedagang 27 Perempuan 18 tahun 5 jam Los 

28 Pedagang 28 Perempuan 20 tahun 5 jam Los 

29 Pedagang 29 Perempuan 25 tahun 5 jam Los 

30 Pedagang 30 Perempuan 23 tahun 5 jam Los 

31 Pedagang 31 Perempuan 18 tahun 5 jam Los 

32 Pedagang 32 Perempuan 15 tahun 5 jam Los 

33 Pedagang 33 Perempuan 12 tahun 5 jam Los 

34 Pedagang 34 Perempuan 8 tahun 6 jam Los 

35 Pedagang 35 Perempuan 19 tahun 6 jam Los 

36 Pedagang 36 Perempuan 22 tahun 6 jam Los 

37 Pedagang 37 Perempuan 5 tahun 6 jam Los 

38 Pedagang 38 Perempuan 3 tahun 6 jam Los 

39 Pedagang 39 Perempuan 5 tahun 6 jam Los 

40 Pedagang 40 Perempuan 7 tahun 6 jam Los 

41 Pedagang 41 Perempuan 26 tahun 6 jam Los 

42 Pedagang 42 Perempuan 4 tahun 6 jam Los 

43 Pedagang 43 Perempuan 11 tahun 6 jam Los 

44 Pedagang 44 Perempuan 14 tahun 6 jam Los 

45 Pedagang 45 Perempuan 8 tahun 6 jam Los 

46 Pedagang 46 Perempuan 19 tahun 6 jam Los 

47 Pedagang 47 Perempuan 23 tahun 6 jam Los 

48 Pedagang 48 Perempuan 20 tahun 6 jam Los 

49 Pedagang 49 Perempuan 23 tahun 6 jam Los 

50 Pedagang 50 Perempuan 15 tahun 6 jam Los 
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B. Waktu Pelaksanaan Wawancara 

 

No Nama Hari Tanggal Waktu 

1 Pedagang 1 Selasa 27 November 2018 Pukul 07.00-07.30 

2 Pedagang 2 Selasa 27 November 2018 Pukul 07.35-08.05 

3 Pedagang 3 Selasa 27 November 2018 Pukul 08.10-08.40 

4 Pedagang 4 Selasa 27 November 2018 Pukul 08.45-09.15 

5 Pedagang 5 Selasa 27 November 2018 Pukul 09.20-09.50 

6 Pedagang 6 Rabu 28 November 2018 Pukul 07.00-07.30 

7 Pedagang 7 Rabu 28 November 2018 Pukul 07.35-08.05 

8 Pedagang 8 Rabu 28 November 2018 Pukul 08.10-08.40 

9 Pedagang 9 Rabu 28 November 2018 Pukul 08.45-09.15 

10 Pedagang 10 Rabu 28 November 2018 Pukul 09.20-09.50 

11 Pedagang 11 Kamis 29 November 2018 Pukul 07.00-07.30 

12 Pedagang 12 Kamis 29 November 2018 Pukul 07.35-08.05 

13 Pedagang 13 Kamis 29 November 2018 Pukul 08.10-08.40 

14 Pedagang 14 Kamis 29 November 2018 Pukul 08.45-09.15 

15 Pedagang 15 Kamis 29 November 2018 Pukul 09.20-09.50 

16 Pedagang 16 Sabtu 1 Desember 2019 Pukul 07.00-07.30 

17 Pedagang 17 Sabtu 1 Desember 2019 Pukul 07.35-08.05 

18 Pedagang 18 Sabtu 1 Desember 2019 Pukul 08.10-08.40 

19 Pedagang 19 Sabtu 1 Desember 2019 Pukul 08.45-09.15 

20 Pedagang 20 Sabtu 1 Desember 2019 Pukul 09.20-09.50 

21 Pedagang 21 Ahad 2 Desember 2019 Pukul 07.00-07.30 

22 Pedagang 22 Ahad 2 Desember 2019 Pukul 07.35-08.05 

23 Pedagang 23 Ahad 2 Desember 2019 Pukul 08.10-08.40 

24 Pedagang 24 Ahad 2 Desember 2019 Pukul 08.45-09.15 

25 Pedagang 25 Ahad 2 Desember 2019 Pukul 09.20-09.50 

26 Pedagang 26 Sabtu 8 Desember 2019 Pukul 07.00-07.30 

27 Pedagang 27 Sabtu 8 Desember 2019 Pukul 07.35-08.05 

28 Pedagang 28 Sabtu 8 Desember 2019 Pukul 08.10-08.40 

29 Pedagang 29 Sabtu 8 Desember 2019 Pukul 08.45-09.15 

30 Pedagang 30 Sabtu 8 Desember 2019 Pukul 09.20-09.50 
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31 Pedagang 31 Ahad 9 Desember 2019 Pukul 07.00-07.30 

32 Pedagang 32 Ahad 9 Desember 2019 Pukul 07.35-08.05 

33 Pedagang 33 Ahad 9 Desember 2019 Pukul 08.10-08.40 

34 Pedagang 34 Ahad 9 Desember 2019 Pukul 08.45-09.15 

35 Pedagang 35 Ahad 9 Desember 2019 Pukul 09.20-09.50 

36 Pedagang 36 Selasa 11 Desember 2019 Pukul 07.00-07.30 

37 Pedagang 37 Selasa 11 Desember 2019 Pukul 07.35-08.05 

38 Pedagang 38 Selasa 11 Desember 2019 Pukul 08.10-08.40 

39 Pedagang 39 Selasa 11 Desember 2019 Pukul 08.45-09.15 

40 Pedagang 40 Selasa 11 Desember 2019 Pukul 09.20-09.50 

41 Pedagang 41 Rabu 12 Desember 2019 Pukul 07.00-07.30 

42 Pedagang 42 Rabu 12 Desember 2019 Pukul 07.35-08.05 

43 Pedagang 43 Rabu 12 Desember 2019 Pukul 08.10-08.40 

44 Pedagang 44 Rabu 12 Desember 2019 Pukul 08.45-09.15 

45 Pedagang 45 Rabu 12 Desember 2019 Pukul 09.20-09.50 

46 Pedagang 46 Kamis 13 Desember 2019 Pukul 07.00-07.30 

47 Pedagang 47 Kamis 13 Desember 2019 Pukul 07.35-08.05 

48 Pedagang 48 Kamis 13 Desember 2019 Pukul 08.10-08.40 

49 Pedagang 49 Kamis 13 Desember 2019 Pukul 08.45-09.15 

50 Pedagang 50 Kamis 13 Desember 2019 Pukul 09.20-09.50 
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C. Pertanyaan dan Jawaban  

Pertanyaan: 

1. Bagaimana cara menimbang yang benar sesuai dengan ajaran Islam? 

2. Apa ancaman bagi orang yang curang dalam menimbang? 

 

Jawaban Penjual: 

 

No Nama Pengetahuan Penjual tentang cara 

menimbang yang benar sesuai 

ajaran Islam 

Pengetahuan penjual tentang 

ancaman terhadap orang yang 

curang dalam menimbang 

1 Pedagang 1 Tidak mengurangi timbangan Dosa, masuk neraka 

2 Pedagang 2 Tidak mengurangi timbangan Dosa, masuk neraka 

3 Pedagang 3 Tidak mengurangi saat menjual 

Tidak meminta dilebihkan ketika 

membeli dan dianjurkan untuk 

menyempurnakan timbangan 

Dosa, masuk neraka 

4 Pedagang 4 Tidak mengurangi timbangan Dosa, masuk neraka 

5 Pedagang 5 Tidak mengurangi saat menjual 

Tidak meminta dilebihkan ketika 

membeli dan dianjurkan untuk 

menyempurnakan timbangan 

Dosa, masuk neraka 

6 Pedagang 6 Tidak mengurangi timbangan Dosa, masuk neraka 

7 Pedagang 7 Tidak mengurangi timbangan Dosa, masuk neraka 

8 Pedagang 8 Tidak mengurangi timbangan Dosa, masuk neraka 

9 Pedagang 9 Tidak mengurangi timbangan Dosa, masuk neraka 

10 Pedagang 10 Tidak mengurangi timbangan Dosa, masuk neraka 

11 Pedagang 11 Tidak mengurangi saat menjual 

Tidak meminta dilebihkan ketika 

membeli dan dianjurkan untuk 

menyempurnakan timbangan 

Dosa, masuk neraka 

12 Pedagang 12 Tidak mengurangi timbangan Dosa, masuk neraka 

13 Pedagang 13 Tidak mengurangi timbangan Dosa, masuk neraka 

14 Pedagang 14 Tidak mengurangi timbangan Dosa, masuk neraka 

15 Pedagang 15 Tidak mengurangi timbangan Dosa, masuk neraka 

16 Pedagang 16 Tidak mengurangi timbangan Dosa, masuk neraka 
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17 Pedagang 17 Tidak mengurangi timbangan Dosa, masuk neraka 

18 Pedagang 18 Tidak mengurangi timbangan Dosa, masuk neraka 

19 Pedagang 19 Tidak mengurangi timbangan Dosa, masuk neraka 

20 Pedagang 20 Tidak mengurangi timbangan Dosa, masuk neraka 

21 Pedagang 21 Tidak mengurangi timbangan Dosa, masuk neraka 

22 Pedagang 22 Tidak mengurangi saat menjual 

Tidak meminta dilebihkan ketika 

membeli dan dianjurkan untuk 

menyempurnakan timbangan 

Dosa, masuk neraka 

23 Pedagang 23 Tidak mengurangi timbangan Dosa, masuk neraka 

24 Pedagang 24 Tidak mengurangi saat menjual 

Tidak meminta dilebihkan ketika 

membeli dan dianjurkan untuk 

menyempurnakan timbangan 

Dosa, masuk neraka 

25 Pedagang 25 Tidak mengurangi timbangan Dosa, masuk neraka 

26 Pedagang 26 Tidak mengurangi timbangan Dosa, masuk neraka 

27 Pedagang 27 Tidak mengurangi timbangan Dosa, masuk neraka 

28 Pedagang 28 Tidak mengurangi timbangan Dosa, masuk neraka 

29 Pedagang 29 Tidak mengurangi timbangan Dosa, masuk neraka 

30 Pedagang 30 Tidak mengurangi timbangan Dosa, masuk neraka 

31 Pedagang 31 Tidak mengurangi timbangan Dosa, masuk neraka 

32 Pedagang 32 Tidak mengurangi timbangan Dosa, masuk neraka 

33 Pedagang 33 Tidak mengurangi saat menjual 

Tidak meminta dilebihkan ketika 

membeli dan dianjurkan untuk 

menyempurnakan timbangan 

Dosa, masuk neraka 

34 Pedagang 34 Tidak mengurangi timbangan Dosa, masuk neraka 

35 Pedagang 35 Tidak mengurangi timbangan Dosa, masuk neraka 

36 Pedagang 36 Tidak mengurangi timbangan Dosa, masuk neraka 

37 Pedagang 37 Tidak mengurangi timbangan Dosa, masuk neraka 

38 Pedagang 38 Tidak mengurangi saat menjual 

Tidak meminta dilebihkan ketika 

membeli dan dianjurkan untuk 

Dosa, masuk neraka 
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menyempurnakan timbangan 

39 Pedagang 39 Tidak mengurangi timbangan Dosa, masuk neraka 

40 Pedagang 40 Tidak mengurangi timbangan Dosa, masuk neraka 

41 Pedagang 41 Tidak mengurangi timbangan Dosa, masuk neraka 

42 Pedagang 42 Tidak mengurangi timbangan Dosa, masuk neraka 

43 Pedagang 43 Tidak mengurangi timbangan Dosa, masuk neraka 

44 Pedagang 44 Tidak mengurangi timbangan Dosa, masuk neraka 

45 Pedagang 45 Tidak mengurangi timbangan Dosa, masuk neraka 

46 Pedagang 46 Tidak mengurangi timbangan Dosa, masuk neraka 

47 Pedagang 47 Tidak mengurangi timbangan Dosa, masuk neraka 

48 Pedagang 48 Tidak mengurangi timbangan Dosa, masuk neraka 

49 Pedagang 49 Tidak mengurangi timbangan Dosa, masuk neraka 

50 Pedagang 50 Tidak mengurangi timbangan Dosa, masuk neraka 

 

Pertanyaan: 

3. Berapa rata-rata jumlah pembeli dalam sehari? 

4. Apakah ada pembeli yang suka minta dilebihkan timbangannya? Jika ada, berapa 

banyak dalam sehari? 

5. Bagaimana respon anda terhadap pembeli yang suka meminta dilebihkan 

timbangannya tersebut? 

6. Apakah dalam menentukan harga jual anda sudah memasukkan biaya untuk 

mengcover kelebihan timbangan yang mungkin saja terjadi? 

7. Bagaimana pandangan anda tentang kelebihan timbangan tersebut? 

 

Jawaban Penjual: 

 

No Nama 

Rata-rata 

jumlah 

pembeli 

per hari 

Rata-rata 

jumlah 

pembeli yang 

minta 

dilebihkan 

timbangannya 

per hari 

Respon 

terhadap 

pembeli yang 

suka minta 

dilebihkan 

timbangannya 

Biaya 

Kelebihan 

Timbangan 

Pandangan  

tentang 

kelebihan 

timbangan 

1 Pedagang 1 40 1-10 Marah tapi 

dipendam 

dalam hati 

Belum 

tercover 

dalam 

harga jual 

tidak adil, bisa 

mengurangi 

pendapatan 

2 Pedagang 2 60 >20 Biasa saja Sudah 

tercover 

dalam 

Suatu hal yang 

umum 
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harga jual 

3 Pedagang 3 90 11-20 Biasa saja Belum 

tercover 

dalam 

harga jual 

Suatu hal yang 

umum 

4 Pedagang 4 100 11-20 Biasa saja Belum 

tercover 

dalam 

harga jual 

Suatu hal yang 

umum 

5 Pedagang 5 100 11-20 Biasa saja Belum 

tercover 

dalam 

harga jual 

Suatu hal yang 

umum 

6 Pedagang 6 90 >20 Biasa saja Sudah 

tercover 

dalam 

harga jual 

Suatu hal yang 

umum 

7 Pedagang 7 70 1-10 Biasa saja Belum 

tercover 

dalam 

harga jual 

Suatu hal yang 

umum 

8 Pedagang 8 90 11-20 Biasa saja Belum 

tercover 

dalam 

harga jual 

Suatu hal yang 

umum 

9 Pedagang 9 50 1-10 Marah dan 

diluapkan 

kemarahannya 

Belum 

tercover 

dalam 

harga jual 

tidak adil, bisa 

mengurangi 

pendapatan 

10 Pedagang 10 45 1-10 Biasa saja Sudah 

tercover 

dalam 

harga jual 

Suatu hal yang 

umum 

11 Pedagang 11 60 1-10 Marah tapi 

dipendam 

dalam hati 

Belum 

tercover 

dalam 

harga jual 

tidak adil, bisa 

mengurangi 

pendapatan 

12 Pedagang 12 80 1-10 Biasa saja Belum 

tercover 

dalam 

harga jual 

Suatu hal yang 

umum 

13 Pedagang 13 80 1-10 Biasa saja Belum 

tercover 

dalam 

harga jual 

Suatu hal yang 

umum 

14 Pedagang 14 90 11-20 Biasa saja Belum 

tercover 

dalam 

harga jual 

Suatu hal yang 

umum 
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15 Pedagang 15 70 1-10 Biasa saja Belum 

tercover 

dalam 

harga jual 

Suatu hal yang 

umum 

16 Pedagang 16 35 1-10 Biasa saja Sudah 

tercover 

dalam 

harga jual 

Suatu hal yang 

umum 

17 Pedagang 17 70 1-10 Biasa saja Belum 

tercover 

dalam 

harga jual 

Suatu hal yang 

umum 

18 Pedagang 18 50 1-10 Marah tapi 

dipendam 

dalam hati 

Belum 

tercover 

dalam 

harga jual 

tidak adil, bisa 

mengurangi 

pendapatan 

19 Pedagang 19 80 11-20 Biasa saja Sudah 

tercover 

dalam 

harga jual 

Suatu hal yang 

umum 

20 Pedagang 20 100 >20 Biasa saja Sudah 

tercover 

dalam 

harga jual 

Suatu hal yang 

umum 

21 Pedagang 21 30 1-10 Marah tapi 

dipendam 

dalam hati 

Belum 

tercover 

dalam 

harga jual 

tidak adil, bisa 

mengurangi 

pendapatan 

22 Pedagang 22 80 1-10 Biasa saja Belum 

tercover 

dalam 

harga jual 

Suatu hal yang 

umum 

23 Pedagang 23 70 1-10 Biasa saja Belum 

tercover 

dalam 

harga jual 

Suatu hal yang 

umum 

24 Pedagang 24 70 1-10 Marah tapi 

dipendam 

dalam hati 

Belum 

tercover 

dalam 

harga jual 

tidak adil, bisa 

mengurangi 

pendapatan 

25 Pedagang 25 50 1-10 Biasa saja Sudah 

tercover 

dalam 

harga jual 

Suatu hal yang 

umum 

26 Pedagang 26 80 1-10 Biasa saja Belum 

tercover 

dalam 

harga jual 

Suatu hal yang 

umum 

27 Pedagang 27 100 11-20 Biasa saja Belum 

tercover 

Suatu hal yang 

umum 
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dalam 

harga jual 

28 Pedagang 28 70 1-10 Biasa saja Belum 

tercover 

dalam 

harga jual 

Suatu hal yang 

umum 

29 Pedagang 29 40 1-10 Marah dan 

diluapkan 

kemarahannya 

Belum 

tercover 

dalam 

harga jual 

tidak adil, bisa 

mengurangi 

pendapatan 

30 Pedagang 30 70 1-10 Biasa saja Belum 

tercover 

dalam 

harga jual 

Suatu hal yang 

umum 

31 Pedagang 31 70 11-20 Biasa saja Sudah 

tercover 

dalam 

harga jual 

Suatu hal yang 

umum 

32 Pedagang 32 60 1-10 Marah tapi 

dipendam 

dalam hati 

Belum 

tercover 

dalam 

harga jual 

tidak adil, bisa 

mengurangi 

pendapatan 

33 Pedagang 33 50 1-10 Marah tapi 

dipendam 

dalam hati 

Belum 

tercover 

dalam 

harga jual 

tidak adil, bisa 

mengurangi 

pendapatan 

34 Pedagang 34 70 1-10 Biasa saja Belum 

tercover 

dalam 

harga jual 

Suatu hal yang 

umum 

35 Pedagang 35 70 1-10 Biasa saja Belum 

tercover 

dalam 

harga jual 

Suatu hal yang 

umum 

36 Pedagang 36 70 11-20 Biasa saja Sudah 

tercover 

dalam 

harga jual 

Suatu hal yang 

umum 

37 Pedagang 37 30 1-10 Marah dan 

diluapkan 

kemarahannya 

Belum 

tercover 

dalam 

harga jual 

tidak adil, bisa 

mengurangi 

pendapatan 

38 Pedagang 38 40 1-10 Marah tapi 

dipendam 

dalam hati 

Belum 

tercover 

dalam 

harga jual 

tidak adil, bisa 

mengurangi 

pendapatan 

39 Pedagang 39 70 1-10 Biasa saja Belum 

tercover 

dalam 

harga jual 

Suatu hal yang 

umum 
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40 Pedagang 40 70 1-10 Marah tapi 

dipendam 

dalam hati 

Belum 

tercover 

dalam 

harga jual 

tidak adil, bisa 

mengurangi 

pendapatan 

41 Pedagang 41 70 11-20 Biasa saja Sudah 

tercover 

dalam 

harga jual 

Suatu hal yang 

umum 

42 Pedagang 42 50 1-10 Marah tapi 

dipendam 

dalam hati 

Belum 

tercover 

dalam 

harga jual 

tidak adil, bisa 

mengurangi 

pendapatan 

43 Pedagang 43 50 1-10 Marah tapi 

dipendam 

dalam hati 

Belum 

tercover 

dalam 

harga jual 

tidak adil, bisa 

mengurangi 

pendapatan 

44 Pedagang 44 100 1-10 Biasa saja Belum 

tercover 

dalam 

harga jual 

Suatu hal yang 

umum 

45 Pedagang 45 60 >20 Biasa saja Sudah 

tercover 

dalam 

harga jual 

Suatu hal yang 

umum 

46 Pedagang 46 80 1-10 Biasa saja Belum 

tercover 

dalam 

harga jual 

tidak adil, bisa 

mengurangi 

pendapatan 

47 Pedagang 47 50 1-10 Marah tapi 

dipendam 

dalam hati 

Belum 

tercover 

dalam 

harga jual 

tidak adil, bisa 

mengurangi 

pendapatan 

48 Pedagang 48 70 1-10 Biasa saja Belum 

tercover 

dalam 

harga jual 

tidak adil, bisa 

mengurangi 

pendapatan 

49 Pedagang 49 50 11-20 Biasa saja Sudah 

tercover 

dalam 

harga jual 

Suatu hal yang 

umum 

50 Pedagang 50 60 1-10 Marah tapi 

dipendam 

dalam hati 

Belum 

tercover 

dalam 

harga jual 

tidak adil, bisa 

mengurangi 

pendapatan 
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Pertanyaan: 

8. Jika menemui pembeli yang minta dilebihkahkan timbangannya apakah anda akan 

melanjutkan atau membatalkan jual beli? Apa pertimbangan anda melanjutkan atau 

membatalkan jual beli tersebut? 

 

Jawaban Penjual: 

 

No Nama Kelanjutan Jual Beli 

1 Pedagang 1 Lanjut dengan syarat kelebihan timbangan tersebut dinilai masih wajar 

2 Pedagang 2 Lanjut dengan syarat kelebihan timbangan tersebut dinilai masih wajar 

3 Pedagang 3 Lanjut dengan syarat kelebihan timbangan tersebut dinilai masih wajar 

4 Pedagang 4 Lanjut dengan syarat kelebihan timbangan tersebut dinilai masih wajar 

5 Pedagang 5 Lanjut dengan syarat kelebihan timbangan tersebut dinilai masih wajar 

6 Pedagang 6 Lanjut dengan syarat kelebihan timbangan tersebut dinilai masih wajar 

7 Pedagang 7 Lanjut tanpa syarat apapun 

8 Pedagang 8 Lanjut dengan syarat kelebihan timbangan tersebut dinilai masih wajar 

9 Pedagang 9 Lanjut dengan syarat kelebihan timbangan tersebut dinilai masih wajar 

10 Pedagang 10 Lanjut dengan syarat kelebihan timbangan tersebut dinilai masih wajar 

11 Pedagang 11 Lanjut dengan syarat kelebihan timbangan tersebut dinilai masih wajar 

12 Pedagang 12 Lanjut dengan syarat kelebihan timbangan tersebut dinilai masih wajar 

13 Pedagang 13 Lanjut dengan syarat kelebihan timbangan tersebut dinilai masih wajar 

14 Pedagang 14 Lanjut dengan syarat kelebihan timbangan tersebut dinilai masih wajar 

15 Pedagang 15 Lanjut dengan syarat kelebihan timbangan tersebut dinilai masih wajar 

16 Pedagang 16 Lanjut tanpa syarat apapun 

17 Pedagang 17 Lanjut dengan syarat kelebihan timbangan tersebut dinilai masih wajar 

18 Pedagang 18 Lanjut dengan syarat kelebihan timbangan tersebut dinilai masih wajar 

19 Pedagang 19 Lanjut tanpa syarat apapun 

20 Pedagang 20 Lanjut tanpa syarat apapun 

21 Pedagang 21 Lanjut dengan syarat kelebihan timbangan tersebut dinilai masih wajar 

22 Pedagang 22 Lanjut dengan syarat kelebihan timbangan tersebut dinilai masih wajar 

23 Pedagang 23 Lanjut dengan syarat kelebihan timbangan tersebut dinilai masih wajar 

24 Pedagang 24 Lanjut dengan syarat kelebihan timbangan tersebut dinilai masih wajar 

25 Pedagang 25 Lanjut tanpa syarat apapun 

26 Pedagang 26 Lanjut dengan syarat kelebihan timbangan tersebut dinilai masih wajar 
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27 Pedagang 27 Lanjut dengan syarat kelebihan timbangan tersebut dinilai masih wajar 

28 Pedagang 28 Lanjut dengan syarat kelebihan timbangan tersebut dinilai masih wajar 

29 Pedagang 29 Lanjut dengan syarat kelebihan timbangan tersebut dinilai masih wajar 

30 Pedagang 30 Lanjut dengan syarat kelebihan timbangan tersebut dinilai masih wajar 

31 Pedagang 31 Lanjut tanpa syarat apapun 

32 Pedagang 32 Lanjut dengan syarat kelebihan timbangan tersebut dinilai masih wajar 

33 Pedagang 33 Lanjut dengan syarat kelebihan timbangan tersebut dinilai masih wajar 

34 Pedagang 34 Lanjut dengan syarat kelebihan timbangan tersebut dinilai masih wajar 

35 Pedagang 35 Lanjut dengan syarat kelebihan timbangan tersebut dinilai masih wajar 

36 Pedagang 36 Lanjut tanpa syarat apapun 

37 Pedagang 37 Lanjut dengan syarat kelebihan timbangan tersebut dinilai masih wajar 

38 Pedagang 38 Lanjut dengan syarat kelebihan timbangan tersebut dinilai masih wajar 

39 Pedagang 39 Lanjut tanpa syarat apapun 

40 Pedagang 40 Lanjut dengan syarat kelebihan timbangan tersebut dinilai masih wajar 

41 Pedagang 41 Lanjut tanpa syarat apapun 

42 Pedagang 42 Lanjut dengan syarat kelebihan timbangan tersebut dinilai masih wajar 

43 Pedagang 43 Lanjut dengan syarat kelebihan timbangan tersebut dinilai masih wajar 

44 Pedagang 44 Lanjut tanpa syarat apapun 

45 Pedagang 45 Lanjut tanpa syarat apapun 

46 Pedagang 46 Lanjut dengan syarat kelebihan timbangan tersebut dinilai masih wajar 

47 Pedagang 47 Lanjut dengan syarat kelebihan timbangan tersebut dinilai masih wajar 

48 Pedagang 48 Lanjut dengan syarat kelebihan timbangan tersebut dinilai masih wajar 

49 Pedagang 49 Lanjut dengan syarat kelebihan timbangan tersebut dinilai masih wajar 

50 Pedagang 50 Lanjut dengan syarat kelebihan timbangan tersebut dinilai masih wajar 
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Pertanyaan: 

9. Apakah anda yakin bahwa kelak diakhirat anda akan dimintai pertanggungawaban 

atas semua yang anda lakukan? 

 

Jawaban Penjual: 

 

No Nama Keyakinan Penjual tentang 

Pertanggungjawaban di Akhirat 

1 Pedagang 1 Yakin 

2 Pedagang 2 Yakin 

3 Pedagang 3 Yakin 

4 Pedagang 4 Yakin 

5 Pedagang 5 Yakin 

6 Pedagang 6 Yakin 

7 Pedagang 7 Yakin 

8 Pedagang 8 Yakin 

9 Pedagang 9 Yakin 

10 Pedagang 10 Yakin 

11 Pedagang 11 Yakin 

12 Pedagang 12 Yakin 

13 Pedagang 13 Yakin 

14 Pedagang 14 Yakin 

15 Pedagang 15 Yakin 

16 Pedagang 16 Yakin 

17 Pedagang 17 Yakin 

18 Pedagang 18 Yakin 

19 Pedagang 19 Yakin 

20 Pedagang 20 Yakin 

21 Pedagang 21 Yakin 

22 Pedagang 22 Yakin 

23 Pedagang 23 Yakin 

24 Pedagang 24 Yakin 

25 Pedagang 25 Yakin 

26 Pedagang 26 Yakin 

27 Pedagang 27 Yakin 
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28 Pedagang 28 Yakin 

29 Pedagang 29 Yakin 

30 Pedagang 30 Yakin 

31 Pedagang 31 Yakin 

32 Pedagang 32 Yakin 

33 Pedagang 33 Yakin 

34 Pedagang 34 Yakin 

35 Pedagang 35 Yakin 

36 Pedagang 36 Yakin 

37 Pedagang 37 Yakin 

38 Pedagang 38 Yakin 

39 Pedagang 39 Yakin 

40 Pedagang 40 Yakin 

41 Pedagang 41 Yakin 

42 Pedagang 42 Yakin 

43 Pedagang 43 Yakin 

44 Pedagang 44 Yakin 

45 Pedagang 45 Yakin 

46 Pedagang 46 Yakin 

47 Pedagang 47 Yakin 

48 Pedagang 48 Yakin 

49 Pedagang 49 Yakin 

50 Pedagang 50 Yakin 
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Pertanyaan: 

10. Apa alasan anda menuruti kehendak pembeli yang meminta diberikan tambahan 

timbangan? 

11. Bagaimana jika pembeli yang suka minta dilebihkan timbangannya datang 

kembali untuk membeli sayuran ditempat anda? 

12. Apakah anda mematok jangka waktu pelunasan bagi pembeli yang berhutang? 

 

Jawaban Penjual: 

 

No Nama 

Alasan menuruti kehendak 

pembeli yang meminta 

diberikan tambahan 

timbangan 

Respon Penjual Ketika 

Pembeli Yang Suka 

Minta Dilebihkan 

Timbangan Datang 

Kembali 

Patokan jangka 

waktu 

pelunasan bagi 

pembeli yang 

berhutang 

1 Pedagang 1 Sarana promosi  Diabaikan Tidak ada 

2 Pedagang 2 Sarana promosi Dilayani seperti pembeli 

pada umumnya 

Tidak ada 

3 Pedagang 3 Semata-mata ikhlas mencari 

keberkahan 
Dilayani seperti pembeli 

pada umumnya 
Tidak ada 

4 Pedagang 4 Semata-mata ikhlas mencari 

keberkahan 

Dilayani seperti pembeli 

pada umumnya 

Tidak ada 

5 Pedagang 5 Semata-mata ikhlas mencari 

keberkahan 

Dilayani seperti pembeli 

pada umumnya 

Tidak ada 

6 Pedagang 6 Sarana promosi Dilayani seperti pembeli 

pada umumnya 

Tidak ada 

7 Pedagang 7 Semata-mata ikhlas mencari 

keberkahan 
Dilayani seperti pembeli 

pada umumnya 
Tidak ada 

8 Pedagang 8 Semata-mata ikhlas mencari 

keberkahan 
Dilayani seperti pembeli 

pada umumnya 
Tidak ada 

9 Pedagang 9 Terpaksa daripada mendapat 

kerugian yang lebih besar 

karena sayuran layu 

Ditinggikan harganya 

dari pembeli pada 

umumnya 

Tidak ada 

10 Pedagang 10 Sarana promosi Dilayani seperti pembeli 

pada umumnya 
Tidak ada 

11 Pedagang 11 Sarana promosi Diabaikan Tidak ada 

12 Pedagang 12 Semata-mata ikhlas mencari 

keberkahan 

Dilayani seperti pembeli 

pada umumnya 

Tidak ada 

13 Pedagang 13 Semata-mata ikhlas mencari 

keberkahan 
Dilayani seperti pembeli 

pada umumnya 
Tidak ada 

14 Pedagang 14 Sarana promosi Dilayani seperti pembeli 

pada umumnya 
Tidak ada 

15 Pedagang 15 Semata-mata ikhlas mencari 

keberkahan 

Dilayani seperti pembeli 

pada umumnya 

Tidak ada 

16 Pedagang 16 Sarana promosi Dilayani seperti pembeli 

pada umumnya 
Tidak ada 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

  P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an



17 Pedagang 17 Semata-mata ikhlas mencari 

keberkahan 

Dilayani seperti pembeli 

pada umumnya 

Tidak ada 

18 Pedagang 18 Terpaksa daripada mendapat 

kerugian yang lebih besar 

karena sayuran layu 

Diabaikan Tidak ada 

19 Pedagang 19 Sarana promosi Dilayani seperti pembeli 

pada umumnya 
Tidak ada 

20 Pedagang 20 Sarana promosi Dilayani seperti pembeli 

pada umumnya 

Tidak ada 

21 Pedagang 21 Terpaksa daripada mendapat 

kerugian yang lebih besar 

karena sayuran layu 

Ditinggikan harganya 

dari pembeli pada 

umumnya 

Tidak ada 

22 Pedagang 22 Semata-mata ikhlas mencari 

keberkahan 
Dilayani seperti pembeli 

pada umumnya 
Tidak ada 

23 Pedagang 23 Semata-mata ikhlas mencari 

keberkahan 
Dilayani seperti pembeli 

pada umumnya 
Tidak ada 

24 Pedagang 24 Sarana promosi Dilayani seperti pembeli 

pada umumnya 
Tidak ada 

25 Pedagang 25 Sarana promosi Dilayani seperti pembeli 

pada umumnya 

Tidak ada 

26 Pedagang 26 Semata-mata ikhlas mencari 

keberkahan 
Dilayani seperti pembeli 

pada umumnya 
Tidak ada 

27 Pedagang 27 Semata-mata ikhlas mencari 

keberkahan 

Dilayani seperti pembeli 

pada umumnya 

Tidak ada 

28 Pedagang 28 Semata-mata ikhlas mencari 

keberkahan 
Dilayani seperti pembeli 

pada umumnya 
Tidak ada 

29 Pedagang 29 Terpaksa daripada mendapat 

kerugian yang lebih besar 

karena sayuran layu 

Diabaikan Tidak ada 

30 Pedagang 30 Sarana promosi Dilayani seperti pembeli 

pada umumnya 

Tidak ada 

31 Pedagang 31 Sarana promosi Dilayani seperti pembeli 

pada umumnya 
Tidak ada 

32 Pedagang 32 Sarana promosi Dilayani seperti pembeli 

pada umumnya 

Tidak ada 

33 Pedagang 33 Terpaksa daripada mendapat 

kerugian yang lebih besar 

karena sayuran layu 

Diabaikan Tidak ada 

34 Pedagang 34 Sarana promosi Dilayani seperti pembeli 

pada umumnya 

Tidak ada 

35 Pedagang 35 Sarana promosi Dilayani seperti pembeli 

pada umumnya 
Tidak ada 

36 Pedagang 36 Sarana promosi Dilayani seperti pembeli 

pada umumnya 

Tidak ada 

37 Pedagang 37 Terpaksa daripada mendapat 

kerugian yang lebih besar 

karena sayuran layu 

Ditinggikan harganya 

dari pembeli pada 

umumnya 

Tidak ada 

38 Pedagang 38 Terpaksa daripada mendapat 

kerugian yang lebih besar 

Diabaikan Tidak ada 
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karena sayuran layu 

39 Pedagang 39 Sarana promosi Dilayani seperti pembeli 

pada umumnya 

Tidak ada 

40 Pedagang 40 Sarana promosi Dilayani seperti pembeli 

pada umumnya 
Tidak ada 

41 Pedagang 41 Sarana promosi Dilayani seperti pembeli 

pada umumnya 
Tidak ada 

42 Pedagang 42 Sarana promosi Dilayani seperti pembeli 

pada umumnya 
Tidak ada 

43 Pedagang 43 Sarana promosi Dilayani seperti pembeli 

pada umumnya 

Tidak ada 

44 Pedagang 44 Sarana promosi Dilayani seperti pembeli 

pada umumnya 
Tidak ada 

45 Pedagang 45 Sarana promosi Dilayani seperti pembeli 

pada umumnya 

Tidak ada 

46 Pedagang 46 Sarana promosi Dilayani seperti pembeli 

pada umumnya 
Tidak ada 

47 Pedagang 47 Sarana promosi Dilayani seperti pembeli 

pada umumnya 
Tidak ada 

48 Pedagang 48 Sarana promosi Dilayani seperti pembeli 

pada umumnya 

Tidak ada 

49 Pedagang 49 Sarana promosi Dilayani seperti pembeli 

pada umumnya 
Tidak ada 

50 Pedagang 50 Sarana promosi Dilayani seperti pembeli 

pada umumnya 
Tidak ada 
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HASIL WAWANCARA DENGAN PEMBELI 

 

Pertanyaan: 

1. Siapa nama anda? 

2. Seberapa sering anda membeli sayur di Pasar Grogolan Landungsari Kota 

Pekalongan? 

3. Apakah anda suka meminta imbuh? 

4. Apa alasan anda meminta imbuh? 

5. Bagaimana cara menimbang yang benar? 

 

Jawaban Pembeli 

No Nama 

Frekuensi 

belanja 

Sayur 

Suka 

minta 

imbuh 

Alasan minta 

imbuh 
Cara menimbang yang benar 

1 Mas Lutfi Setiap hari Ya Biar mantep Harusnya sampai mantep 

2 Hj Misirni Setiap hari Ya 

Penjual 

nimbangnya 

tidak benar 

Harusnya sampai mantep 

3 Bu Tutik Setiap hari Ya 

Penjual 

nimbangnya 

tidak benar 

Harusnya sampai mantep 

4 Bu Eva Setiap hari Ya 

Penjual 

nimbangnya 

tidak benar 

Yang penting tidak 

mengurangi timbangan. 

Harus sejajar kalau bisa ya 

sampai mantep 

5 Mas Dul Setiap hari Ya Biar mantep 

Yang penting tidak 

mengurangi timbangan. 

Harus sejajar kalau bisa ya 

sampai mantep 

6 Bu Riyah Setiap hari Ya Biar mantep Harusnya sampai mantep 

7 Bu Sri Setiap hari Ya 

Penjual 

nimbangnya 

tidak benar 

Yang penting tidak 

mengurangi timbangan. 

Harus sejajar kalau bisa ya 

sampai mantep 

8 Mba Evi Setiap hari Ya Biar mantep Yang penting tidak 

mengurangi timbangan. 
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Harus sejajar kalau bisa ya 

sampai mantep 

9 Mas Amru Setiap hari Ya Biar mantep 

Yang penting tidak 

mengurangi timbangan. 

Harus sejajar kalau bisa ya 

sampai mantep 

10 Bu Istriyah Setiap hari Ya 

Penjual 

nimbangnya 

tidak benar 

Harusnya sampai mantep 
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Lampiran 1.4 

HASIL OBSERVASI 

 

A. Identitas Penjual 

 

No Nama 
Jenis 

Kelamin 

Pengalaman 

Berdagang 

Operasional 

Berdagang 

Per Hari 

Jenis 

Tempat 

Dagang 

1 Pedagang 1 Laki-Laki 22 tahun 9 jam Los 

2 Pedagang 2 Perempuan 25 tahun 9 jam Los 

3 Pedagang 3 Perempuan 18 tahun 9 jam Kios 

4 Pedagang 4 Laki-Laki 28 tahun 9 jam Kios 

5 Pedagang 5 Perempuan 25 tahun 9 jam Kios 

6 Pedagang 6 Perempuan 7 tahun 6 jam Los 

7 Pedagang 7 Perempuan 11 tahun 6 jam Los 

8 Pedagang 8 Laki-Laki 5 tahun 6 jam Kios 

9 Pedagang 9 Perempuan 23 tahun 7 jam Los 

10 Pedagang 10 Perempuan 5 tahun 7 jam Los 

11 Pedagang 11 Perempuan 5 tahun 7 jam Los 

12 Pedagang 12 Perempuan 23 tahun 7 jam Los 

13 Pedagang 13 Perempuan 27 tahun 6 jam Los 

14 Pedagang 14 Laki-Laki 25 tahun 6 jam Los 

15 Pedagang 15 Perempuan 28 tahun 6 jam Los 

16 Pedagang 16 Laki-Laki 9 tahun 6 jam Los 

17 Pedagang 17 Perempuan 7 tahun 6 jam Los 

18 Pedagang 18 Laki-Laki 6 tahun 6 jam Los 

19 Pedagang 19 Laki-Laki 15 tahun 6 jam Los 

20 Pedagang 20 Laki-Laki 25 tahun 6 jam Los 

21 Pedagang 21 Laki-Laki 4 tahun 6 jam Los 

22 Pedagang 22 Perempuan 6 tahun 7 jam Los 

23 Pedagang 23 Perempuan 27 tahun 7 jam Los 

24 Pedagang 24 Perempuan 28 tahun 7 jam Los 

25 Pedagang 25 Perempuan 22 tahun 7 jam Los 
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26 Pedagang 26 Perempuan 12 tahun 5 jam Los 

27 Pedagang 27 Perempuan 18 tahun 5 jam Los 

28 Pedagang 28 Perempuan 20 tahun 5 jam Los 

29 Pedagang 29 Perempuan 25 tahun 5 jam Los 

30 Pedagang 30 Perempuan 23 tahun 5 jam Los 

31 Pedagang 31 Perempuan 18 tahun 5 jam Los 

32 Pedagang 32 Perempuan 15 tahun 5 jam Los 

33 Pedagang 33 Perempuan 12 tahun 5 jam Los 

34 Pedagang 34 Perempuan 8 tahun 6 jam Los 

35 Pedagang 35 Perempuan 19 tahun 6 jam Los 

36 Pedagang 36 Perempuan 22 tahun 6 jam Los 

37 Pedagang 37 Perempuan 5 tahun 6 jam Los 

38 Pedagang 38 Perempuan 3 tahun 6 jam Los 

39 Pedagang 39 Perempuan 5 tahun 6 jam Los 

40 Pedagang 40 Perempuan 7 tahun 6 jam Los 

41 Pedagang 41 Perempuan 26 tahun 6 jam Los 

42 Pedagang 42 Perempuan 4 tahun 6 jam Los 

43 Pedagang 43 Perempuan 11 tahun 6 jam Los 

44 Pedagang 44 Perempuan 14 tahun 6 jam Los 

45 Pedagang 45 Perempuan 8 tahun 6 jam Los 

46 Pedagang 46 Perempuan 19 tahun 6 jam Los 

47 Pedagang 47 Perempuan 23 tahun 6 jam Los 

48 Pedagang 48 Perempuan 20 tahun 6 jam Los 

49 Pedagang 49 Perempuan 23 tahun 6 jam Los 

50 Pedagang 50 Perempuan 15 tahun 6 jam Los 
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B. Waktu Observasi 

 

No Nama Hari Tanggal Waktu 

1 Pedagang 1 Selasa 27 November 2018 Pukul 07.00-07.30 

2 Pedagang 2 Selasa 27 November 2018 Pukul 07.35-08.05 

3 Pedagang 3 Selasa 27 November 2018 Pukul 08.10-08.40 

4 Pedagang 4 Selasa 27 November 2018 Pukul 08.45-09.15 

5 Pedagang 5 Selasa 27 November 2018 Pukul 09.20-09.50 

6 Pedagang 6 Rabu 28 November 2018 Pukul 07.00-07.30 

7 Pedagang 7 Rabu 28 November 2018 Pukul 07.35-08.05 

8 Pedagang 8 Rabu 28 November 2018 Pukul 08.10-08.40 

9 Pedagang 9 Rabu 28 November 2018 Pukul 08.45-09.15 

10 Pedagang 10 Rabu 28 November 2018 Pukul 09.20-09.50 

11 Pedagang 11 Kamis 29 November 2018 Pukul 07.00-07.30 

12 Pedagang 12 Kamis 29 November 2018 Pukul 07.35-08.05 

13 Pedagang 13 Kamis 29 November 2018 Pukul 08.10-08.40 

14 Pedagang 14 Kamis 29 November 2018 Pukul 08.45-09.15 

15 Pedagang 15 Kamis 29 November 2018 Pukul 09.20-09.50 

16 Pedagang 16 Sabtu 1 Desember 2019 Pukul 07.00-07.30 

17 Pedagang 17 Sabtu 1 Desember 2019 Pukul 07.35-08.05 

18 Pedagang 18 Sabtu 1 Desember 2019 Pukul 08.10-08.40 

19 Pedagang 19 Sabtu 1 Desember 2019 Pukul 08.45-09.15 

20 Pedagang 20 Sabtu 1 Desember 2019 Pukul 09.20-09.50 

21 Pedagang 21 Ahad 2 Desember 2019 Pukul 07.00-07.30 

22 Pedagang 22 Ahad 2 Desember 2019 Pukul 07.35-08.05 

23 Pedagang 23 Ahad 2 Desember 2019 Pukul 08.10-08.40 

24 Pedagang 24 Ahad 2 Desember 2019 Pukul 08.45-09.15 

25 Pedagang 25 Ahad 2 Desember 2019 Pukul 09.20-09.50 

26 Pedagang 26 Sabtu 8 Desember 2019 Pukul 07.00-07.30 

27 Pedagang 27 Sabtu 8 Desember 2019 Pukul 07.35-08.05 

28 Pedagang 28 Sabtu 8 Desember 2019 Pukul 08.10-08.40 

29 Pedagang 29 Sabtu 8 Desember 2019 Pukul 08.45-09.15 

30 Pedagang 30 Sabtu 8 Desember 2019 Pukul 09.20-09.50 
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31 Pedagang 31 Ahad 9 Desember 2019 Pukul 07.00-07.30 

32 Pedagang 32 Ahad 9 Desember 2019 Pukul 07.35-08.05 

33 Pedagang 33 Ahad 9 Desember 2019 Pukul 08.10-08.40 

34 Pedagang 34 Ahad 9 Desember 2019 Pukul 08.45-09.15 

35 Pedagang 35 Ahad 9 Desember 2019 Pukul 09.20-09.50 

36 Pedagang 36 Selasa 11 Desember 2019 Pukul 07.00-07.30 

37 Pedagang 37 Selasa 11 Desember 2019 Pukul 07.35-08.05 

38 Pedagang 38 Selasa 11 Desember 2019 Pukul 08.10-08.40 

39 Pedagang 39 Selasa 11 Desember 2019 Pukul 08.45-09.15 

40 Pedagang 40 Selasa 11 Desember 2019 Pukul 09.20-09.50 

41 Pedagang 41 Rabu 12 Desember 2019 Pukul 07.00-07.30 

42 Pedagang 42 Rabu 12 Desember 2019 Pukul 07.35-08.05 

43 Pedagang 43 Rabu 12 Desember 2019 Pukul 08.10-08.40 

44 Pedagang 44 Rabu 12 Desember 2019 Pukul 08.45-09.15 

45 Pedagang 45 Rabu 12 Desember 2019 Pukul 09.20-09.50 

46 Pedagang 46 Kamis 13 Desember 2019 Pukul 07.00-07.30 

47 Pedagang 47 Kamis 13 Desember 2019 Pukul 07.35-08.05 

48 Pedagang 48 Kamis 13 Desember 2019 Pukul 08.10-08.40 

49 Pedagang 49 Kamis 13 Desember 2019 Pukul 08.45-09.15 

50 Pedagang 50 Kamis 13 Desember 2019 Pukul 09.20-09.50 

 

C. Proses Jual Beli 

 

No Nama 
Melalui Proses 

Tawar Menawar 

Membolehkan 

Pembeli Memilih 

Sendiri Barang 

yang Akan di Beli 

Barang Cacat 

1 Pedagang 1 Ya Ya Tidak menyembunyikan kecacatan 

barang dagangan 

2 Pedagang 2 Ya Ya Tidak menyembunyikan kecacatan 

barang dagangan 

3 Pedagang 3 Ya Ya Tidak menyembunyikan kecacatan 

barang dagangan 

4 Pedagang 4 Ya Ya Tidak menyembunyikan kecacatan 

barang dagangan 

5 Pedagang 5 Ya Ya Tidak menyembunyikan kecacatan 

barang dagangan 

6 Pedagang 6 Ya Ya Tidak menyembunyikan kecacatan 

barang dagangan 
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7 Pedagang 7 Ya Ya Tidak menyembunyikan kecacatan 

barang dagangan 

8 Pedagang 8 Ya Ya Tidak menyembunyikan kecacatan 

barang dagangan 

9 Pedagang 9 Ya Ya Tidak menyembunyikan kecacatan 

barang dagangan 

10 Pedagang 10 Ya Tidak Tidak menyembunyikan kecacatan 

barang dagangan 

11 Pedagang 11 Ya Ya Tidak menyembunyikan kecacatan 

barang dagangan 

12 Pedagang 12 Ya Ya Tidak menyembunyikan kecacatan 

barang dagangan 

13 Pedagang 13 Ya Ya Tidak menyembunyikan kecacatan 

barang dagangan 

14 Pedagang 14 Ya Ya Tidak menyembunyikan kecacatan 

barang dagangan 

15 Pedagang 15 Ya Ya Tidak menyembunyikan kecacatan 

barang dagangan 

16 Pedagang 16 Ya Ya Tidak menyembunyikan kecacatan 

barang dagangan 

17 Pedagang 17 Ya Ya Tidak menyembunyikan kecacatan 

barang dagangan 

18 Pedagang 18 Ya Ya Tidak menyembunyikan kecacatan 

barang dagangan 

19 Pedagang 19 Ya Ya Tidak menyembunyikan kecacatan 

barang dagangan 

20 Pedagang 20 Ya Ya Tidak menyembunyikan kecacatan 

barang dagangan 

21 Pedagang 21 Ya Ya Tidak menyembunyikan kecacatan 

barang dagangan 

22 Pedagang 22 Ya Ya Tidak menyembunyikan kecacatan 

barang dagangan 

23 Pedagang 23 Ya Ya Tidak menyembunyikan kecacatan 

barang dagangan 

24 Pedagang 24 Ya Ya Tidak menyembunyikan kecacatan 

barang dagangan 

25 Pedagang 25 Ya Ya Menyembunyikan kecacatan barang 

dagangan 

26 Pedagang 26 Ya Ya Tidak menyembunyikan kecacatan 

barang dagangan 

27 Pedagang 27 Ya Ya Tidak menyembunyikan kecacatan 

barang dagangan 

28 Pedagang 28 Ya Ya Tidak menyembunyikan kecacatan 

barang dagangan 

29 Pedagang 29 Ya Tidak Tidak menyembunyikan kecacatan 

barang dagangan 

30 Pedagang 30 Ya Ya Tidak menyembunyikan kecacatan 

barang dagangan 

31 Pedagang 31 Ya Ya Tidak menyembunyikan kecacatan 
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barang dagangan 

32 Pedagang 32 Ya Ya Tidak menyembunyikan kecacatan 

barang dagangan 

33 Pedagang 33 Ya Ya Menyembunyikan kecacatan barang 

dagangan 

34 Pedagang 34 Ya Ya Tidak menyembunyikan kecacatan 

barang dagangan 

35 Pedagang 35 Ya Ya Tidak menyembunyikan kecacatan 

barang dagangan 

36 Pedagang 36 Ya Ya Tidak menyembunyikan kecacatan 

barang dagangan 

37 Pedagang 37 Ya Ya Menyembunyikan kecacatan barang 

dagangan 

38 Pedagang 38 Ya Tidak Menyembunyikan kecacatan barang 

dagangan 

39 Pedagang 39 Ya Tidak Tidak menyembunyikan kecacatan 

barang dagangan 

40 Pedagang 40 Ya Ya Tidak menyembunyikan kecacatan 

barang dagangan 

41 Pedagang 41 Ya Ya Tidak menyembunyikan kecacatan 

barang dagangan 

42 Pedagang 42 Ya Ya Tidak menyembunyikan kecacatan 

barang dagangan 

43 Pedagang 43 Ya Tidak Tidak menyembunyikan kecacatan 

barang dagangan 

44 Pedagang 44 Ya Ya Tidak menyembunyikan kecacatan 

barang dagangan 

45 Pedagang 45 Ya Ya Tidak menyembunyikan kecacatan 

barang dagangan 

46 Pedagang 46 Ya Ya Tidak menyembunyikan kecacatan 

barang dagangan 

47 Pedagang 47 Ya Tidak Tidak menyembunyikan kecacatan 

barang dagangan 

48 Pedagang 48 Ya Ya Tidak menyembunyikan kecacatan 

barang dagangan 

49 Pedagang 49 Ya Tidak Tidak menyembunyikan kecacatan 

barang dagangan 

50 Pedagang 50 Ya Ya Tidak menyembunyikan kecacatan 

barang dagangan 

     

 Keterangan    

 50 Penjual Jual beli melalui proses tawar menawar 

 43 Penjual Membolehkan pembeli memilih sendiri barang yang akan di beli 

   7 Penjual Tidak membolehkan pembeli memilih sendiri barang yang akan di beli 

 46 Penjual Tidak menyembunyikan kecacatan barang dagangan 

   4 Penjual Menyembunyikan kecacatan barang dagangan 

     

 Adapun yang dimaksud tidak menyembunyikan kecacatan barang disini adalah penjual 

menyampaikan dengan jujur mengenai kualitas barang dagangannya. 
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 Sedangkan yang dimaksud menyembunyikan kecacatan barang disini adalah penjual tidak 

menyampaikan kualitas barang, mencampur adukkan barang yang kualitas kurang baik ke 

dalam dagangannya, serta memasukkan barang yang kualitasnya kurang baik untuk 

memantepkan timbangan. 

 

D. Cara penjual menimbang 

 

No Nama 
Keadaan Timbangan 

Sebelum Menimbang 
Cara Menimbang 

1 Pedagang 1 Sejajar Penjual menimbang  hingga posisi timbangan turun 

sampai paling bawah (mantep)  

2 Pedagang 2 Sejajar Penjual menimbang  hingga posisi timbangan turun 

sampai paling bawah (mantep)  

3 Pedagang 3 Sejajar Penjual menimbang hingga posisi sejajar turun 

sedikit namun tidak sampai ke posisi paling bawah 

(kurang mantep)  

4 Pedagang 4 Sejajar Penjual menimbang hingga posisi sejajar turun 

sedikit namun tidak sampai ke posisi paling bawah 

(kurang mantep)  

5 Pedagang 5 Sejajar Penjual menimbang  hingga posisi timbangan turun 

sampai paling bawah (mantep)  

6 Pedagang 6 Sejajar Penjual menimbang  hingga posisi timbangan turun 

sampai paling bawah (mantep)  

7 Pedagang 7 Sejajar Penjual menimbang hingga posisi sejajar turun 

sedikit namun tidak sampai ke posisi paling bawah 

(kurang mantep)  

8 Pedagang 8 Sejajar Penjual menimbang  hingga posisi timbangan turun 

sampai paling bawah (mantep)  

9 Pedagang 9 Sejajar Penjual menimbang  hingga posisi timbangan turun 

sampai paling bawah (mantep)  

10 Pedagang 10 Sejajar Penjual menimbang  hingga posisi timbangan turun 

sampai paling bawah (mantep)  

11 Pedagang 11 Sejajar Penjual menimbang hingga posisi sejajar turun 

sedikit namun tidak sampai ke posisi paling bawah 

(kurang mantep)  

12 Pedagang 12 Sejajar Penjual menimbang  hingga posisi timbangan turun 
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sampai paling bawah (mantep)  

13 Pedagang 13 Sejajar Penjual menimbang  hingga posisi timbangan turun 

sampai paling bawah (mantep)  

14 Pedagang 14 Sejajar Penjual menimbang  hingga posisi timbangan turun 

sampai paling bawah (mantep)  

15 Pedagang 15 Sejajar Penjual menimbang hingga posisi sejajar turun 

sedikit namun tidak sampai ke posisi paling bawah 

(kurang mantep) 

16 Pedagang 16 Sejajar Penjual menimbang  hingga posisi timbangan turun 

sampai paling bawah (mantep)  

17 Pedagang 17 Sejajar Penjual menimbang  hingga posisi timbangan turun 

sampai paling bawah (mantep)  

18 Pedagang 18 Sejajar Penjual menimbang hingga posisi sejajar turun 

sedikit namun tidak sampai ke posisi paling bawah 

(kurang mantep)  

19 Pedagang 19 Sejajar Penjual menimbang  hingga posisi timbangan turun 

sampai paling bawah (mantep)  

20 Pedagang 20 Sejajar Penjual menimbang  hingga posisi timbangan turun 

sampai paling bawah (mantep)  

21 Pedagang 21 Sejajar Penjual menimbang  hingga posisi timbangan turun 

sampai paling bawah (mantep)  

22 Pedagang 22 Sejajar Penjual menimbang hingga posisi sejajar turun 

sedikit namun tidak sampai ke posisi paling bawah 

(kurang mantep)  

23 Pedagang 23 Sejajar Penjual menimbang hingga posisi sejajar turun 

sedikit namun tidak sampai ke posisi paling bawah 

(kurang mantep)  

24 Pedagang 24 Sejajar Penjual menimbang hingga posisi sejajar turun 

sedikit namun tidak sampai ke posisi paling bawah 

(kurang mantep)  

25 Pedagang 25 Sejajar Penjual menimbang hingga posisi sejajar turun 

sedikit namun tidak sampai ke posisi paling bawah 

(kurang mantep)  
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26 Pedagang 26 Sejajar Penjual menimbang  hingga posisi timbangan turun 

sampai paling bawah (mantep)  

27 Pedagang 27 Sejajar Penjual menimbang hingga posisi sejajar turun 

sedikit namun tidak sampai ke posisi paling bawah 

(kurang mantep)  

28 Pedagang 28 Sejajar Penjual menimbang hingga posisi sejajar turun 

sedikit namun tidak sampai ke posisi paling bawah 

(kurang mantep)  

29 Pedagang 29 Sejajar Penjual menimbang  hingga posisi timbangan turun 

sampai paling bawah (mantep)  

30 Pedagang 30 Sejajar Penjual menimbang  hingga posisi timbangan turun 

sampai paling bawah (mantep)  

31 Pedagang 31 Sejajar Penjual menimbang  hingga posisi timbangan turun 

sampai paling bawah (mantep)  

32 Pedagang 32 Sejajar Penjual menimbang  hingga posisi timbangan turun 

sampai paling bawah (mantep)  

33 Pedagang 33 Sejajar Penjual menimbang hingga posisi sejajar turun 

sedikit namun tidak sampai ke posisi paling bawah 

(kurang mantep)  

34 Pedagang 34 Sejajar Penjual menimbang hingga posisi sejajar turun 

sedikit namun tidak sampai ke posisi paling bawah 

(kurang mantep)  

35 Pedagang 35 Sejajar Penjual menimbang  hingga posisi timbangan turun 

sampai paling bawah (mantep)  

36 Pedagang 36 Sejajar Penjual menimbang hingga posisi sejajar turun 

sedikit namun tidak sampai ke posisi paling bawah 

(kurang mantep)  

37 Pedagang 37 Sejajar Penjual menimbang  hingga posisi timbangan turun 

sampai paling bawah (mantep)  

38 Pedagang 38 Sejajar Penjual menimbang  hingga posisi timbangan turun 

sampai paling bawah (mantep)  

39 Pedagang 39 Sejajar Penjual menimbang  hingga posisi timbangan turun 

sampai paling bawah (mantep)  
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40 Pedagang 40 Sejajar Penjual menimbang  hingga posisi timbangan turun 

sampai paling bawah (mantep)  

41 Pedagang 41 Sejajar Penjual menimbang  hingga posisi timbangan turun 

sampai paling bawah (mantep)  

42 Pedagang 42 Sejajar Penjual menimbang hingga posisi sejajar turun 

sedikit namun tidak sampai ke posisi paling bawah 

(kurang mantep)  

43 Pedagang 43 Sejajar Penjual menimbang hingga posisi sejajar turun 

sedikit namun tidak sampai ke posisi paling bawah 

(kurang mantep)  

44 Pedagang 44 Sejajar Penjual menimbang  hingga posisi timbangan turun 

sampai paling bawah (mantep)  

45 Pedagang 45 Sejajar Penjual menimbang hingga posisi sejajar turun 

sedikit namun tidak sampai ke posisi paling bawah 

(kurang mantep)  

46 Pedagang 46 Sejajar Penjual menimbang  hingga posisi timbangan turun 

sampai paling bawah (mantep)  

47 Pedagang 47 Sejajar Penjual menimbang  hingga posisi timbangan turun 

sampai paling bawah (mantep)  

48 Pedagang 48 Sejajar Penjual menimbang  hingga posisi timbangan turun 

sampai paling bawah (mantep)  

49 Pedagang 49 Sejajar Penjual menimbang hingga posisi sejajar turun 

sedikit namun tidak sampai ke posisi paling bawah 

(kurang mantep)  

50 Pedagang 50 Sejajar Penjual menimbang  hingga posisi timbangan turun 

sampai paling bawah (mantep)  

 Keterangan   

 50 Penjual  Keadaan timbangan sebelum menimbang kedua jarum dalam posisi sejajar 

 31 Penjual Penjual menimbang  hingga posisi timbangan turun sampai paling bawah 

(mantep)  

 19 Penjual Penjual menimbang hingga posisi sejajar turun sedikit namun tidak sampai ke 

posisi paling bawah (kurang mantep) 

   0 Penjual Penjual menimbang tidak sampai posisi sejajar (mengurangi timbangan) 
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Lampiran 1.7 

DOKUMENTASI FOTO PENELITIAN 

 

 

Wawancara dengan Bu Nur  

 

 

Wawancara dengan Pak Lukman  
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Wawancara dengan Mba Cici 

 

 

  

Wawancara dengan Mba Ayu 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

  P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an



 

Wawancara dengan Bu Sri 

 

 

Wawancara dengan Bu Rahma 
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Wawancara dengan Mba Ris 

 

 

Wawancara dengan Mas Lutfi 
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Wawancara dengan Hj. Misirni 

 

 

Wawancara dengan Bu Tutik 
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Wawancara dengan Bu Eva 

 

 

Wawancara dengan Mas Dul 
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